
 SKRIPSI 

 

FENOMENA ORANG DEWASA MENUNDA-NUNDA PERNIKAHAN 

(Studi Kasus Di Dusun Purwodadi Kelurahan Kotagajah Kecamatan 

Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Oleh: 

Anggun Susanti 

NPM. 14116813 

 

 

 

FAKULTAS SYARIAH 

JURUSAN AHWALUS SYAKHSYIYYAH 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1440 H/2019 M 



SKRIPSI 

 

FENOMENA ORANG DEWASA MENUNDA-NUNDA PERNIKAHAN 

(Studi Kasus Di Dusun Purwodadi Kelurahan Kotagajah Kecamatan 

Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Dan Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

 

 

Oleh: 

Anggun Susanti 

NPM. 14116813 

 

 

Pembimbing I: Drs. H. Musnad Rozin, MH 

Pembimbing II: Nawa Angkasa, SH. MA 

 

 

 

FAKULTAS SYARIAH 

JURUSAN AHWALUS SYAKHSYIYYAH 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1440 H/2019 M  



  



  



  



ABSTRAK 

FENOMENA ORANG DEWASA MENUNDA-NUNDA PERNIKAHAN 

(Studi Kasus Di Dusun Purwodadi Kelurahan Kotagajah Kecamatan 

Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah) 

Oleh: 

Anggun Susanti 

 

Perkawinan adalah perbuatan yang dianjurkan Allah dan Nabi untuk 

dilakukan oleh kaum muslim. Dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 pasal 7 

menyatakan bahwa perkawinan hanya di izinkan jika pihak pria sudah mencapai 

umur 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita mencapai 16 (enam belas) 

tahun. Di Indonesia usia lazim seseorang untuk menikah ialah pada usia dwasa 

sekitar 21-25 tahun. Pada masa dewasa ini adalah masa yang bagus untuk 

kehamilan bagi wanita dan masa seorang pria untuk bertanggung jawab dengan 

keluarganya untuk mencari nafkah. Pada usia tersebut organ reproduksi dapat 

berfungsi secara optimal. Sehingga di anjurkan pada masa dewasa ini untuk 

melakukan pernikahan dan pernikahan memiliki manfaat yang besar bagi 

kehidupan manusia. Dalam hal ini masih banyak pemuda dan pemudi Dusun 

Purwodadi yang belum mempersiapkan diri untuk menikah yang di sebut juga 

menunda pernikahan. Menunda perkawinan artinya mengundurkan waktu 

pelaksanan akad yang harusnya dilaksanakan pada waktu yang telah ditentukan 

tetapi belum juga dilaksanakan oleh seseorang tersebut. Penelitian ini mengkaji 

dan menganalisa apa saja faktor-faktor yang orang dewasa menunda-nunda 

pernikahan di Dusun Purwodadi Kelurahan Kotagajah Kecamatan Kotagajah 

Lampung Tengah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan fenomena 

yang menyebabkan orang dewasa menunda-nunda pernikahah di Dusun 

Purwodadi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau lapangan, dengan 

sifat penelitian diskriptif, sehingga menggunakan teknik wawancara, dan 

dokumentasi guna mendapatkan data yang dibutuhkan, dengan menggunakan 

metode analisis isi secara induktif. Analisis ini meliputi alasan atau faktor 

melakukan penundaan pernikahan. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 

Faktor-faktor yang menjadi penundaan pernikahan memiliki persamaan dan 

perbedaan antara teori dan prakteknya. Persamaan praktek dengan teori terletak 
pada faktor finansial seperti masalah ekonomi, faktor psikologis seperti kesiapan 

mental dalam melangsungan pernikahan, terutama yang memiliki rasa trauma 

akibat perceraian dalam rumah tangga, dan faktor biologis. Perbedaan antara 

praktek dan teori yaitu karena masih ingin menikmati masa kesendirian serta 

bebas bergaul dan meniti karir yang tidak sesuai dengan teori psikologi dan 

syariat Islam. Pernikahan bukan penghalang seseorang dalam meniti karir dan 

bergaul dengan siapapun, selama dalam batas wajar dan tidak melupakan tugas 

dan tanggung jawab setelah menikah. 

 

 



  



MOTTO 

نكِحُوا ْ
َ
يََٰمََْْٰوَأ

َ ْوَْْٱلۡأ َٰلحِِيَْمِنكُمأ ْ ْٱلص  ْإنِْيكَُونوُا ۡۚ ْوَإِمَائٓكُِمأ ْعِبَادِكُمأ مِنأ
نهِِمُْ ُْفُقَرَاءَْٓيُغأ لهِِْْٱللّ  ْمِنْفَضأ ُْوَْْ ۦ ٣٢ْْوََٰسِعٌْعَليِمْْٞٱللّ 

dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 

hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) 

lagi Maha mengetahui. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring berkembangnya roda kehidupan manusia, manusia dituntut 

untuk menjalani kehidupannya sesuai dengan tahapan usia yang akan dialami 

individu tersebut. Tahapan usia yang akan di hadapi yaitu usia yang akan 

memasuki masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, menjadi tua hingga 

meninggal dunia. Pada masa dewasa seseorang biasanya telah menunjukan 

kematangan jasmani dan rohani, pendirian yang tetap serta mampu untuk 

berdiri sendiri.1 

Gambaran psikis pada masa dewasa akan nampak pada kestabilan 

seseorang di dalam menentukan pandangan hidup atau agama yang harus di 

anutnya berdasarkan  keyakinan yang di anggap benar dan di perlukan dalam 

hidupnya.2 Secara umum masa dewasa ialah mereka yang berusia 20-40 

tahun.3 

Dewasa termasuk masa transisi baik transisi secara fisik, transisi 

itelektual dan transisi peran sosial. Pada masa transisi fisik biasanya orang 

dewasa mengalami peralihan dari masa remaja untuk memasuki masa tua.4 

Pada masa intelektual individu ini mampu memecahkan masalah yang 

                                                             
1 Samsunuwiyati Mar’t, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 233 
2 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 64 
3 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta: PT Grasindo, 2003), 

h. 3 
4 Ibid., h. 4 



kompleks dengan kapasitas berfikir abstrak, logis dan rasional. Sedangkan 

pada masa transisi peran sosial mereka akan menindaklanjuti  hubungan 

dengan lawan jenisnya, untuk segera menikah agar dapat membentuk dan 

memelihara kehidupan rumah tangga yang baru.5 

Pernikahan dalam Islam merupakan anjuran bagi setiap kaum muslim 

dalam kehidupannya, dalam pandangan Islam pernikahan itu merupakan 

sunnah Allah dan Sunnah Rasul. Sunnah Allah berarti menurut qudrat dan 

iradat  Allah dalam menciptakan alam ini, sedangkan sunnah Rasul berarti 

suatu tradisi yang telah ditetapkan oleh Rasul untuk dirinya dan kaumnya.6 

Al-Qur’an telah memberikan aturan yang jelas dan tegas bagi yang 

belum dapat melangsungkan pernikahan yang terdapat pada surat Ar-Ruum 

ayat 21 yang berbunyi: 

 هَاۡ  إِلَ  ا  ۡٓ كُنُوۡ  لِّتَس اۡ  وََٰجۡ  أزَ ۡ  أنَفُسِكُم ۡ  مِّن لَكُم خَلَقَ  ۡ  أَن ۦٓءاَيََٰتِهِ  ۡ  وَمِن
لِكَ  فِ  إِنَّ  ۡ  مَة  ۡ  وَرحَ ۡ  مَّوَدَّة نَكُمۡ  بَ  وَجَعَلَ     يَ تَ فَكَّرُونَ  ۡ  مۡ  لِّقَو ۡ  يََٰتۡٓ لَ  ذََٰ

Artinya :”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.7 

 

Ayat ini menjelaskan penciptaan perempuan dari tulang rusuk Adam. 

Ayat ini menjadi landasan membina rumah tangga melalui perkawinan. 

Sehingga perkawinan dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

ketenangan hidup dan adanya perlindungan. Untuk mewujudkan ketenangan 

                                                             
5 Ibid., h. 5 
6 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2010), h.76 
7 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahsnnya, (Bandung: PT. Syaami Cipta Media, 2005), 

h. 406 



dalam hidup bisa dengan cara saling mencintai dan saling mengasihi, dan 

diharapkan akan terlahir keturunan yang juga merasa tentram dan saling 

menyayangi. 

Melalui sabdanya Rasulullah Saw memberikan perintah dengan 

beberapa cara, dengan perintah bersyarat seperti hadist Al-Bukhari, dan 

Muslim sebagai berikut:  

ياَ  ستاهليه و ءلله اقاَلَ لنََا رَسُو لُ االِله صل ءن ءبد لله بن مسءود: 
تَطاَعَ  صَنُ هُ اغََضُّ للِ بَ ج  فإَِنَّ تَ زَوَّ ل يَ البَاءَةَ ف َ منكم  مَع شَراَلشَّبَابِ مَنِ اس  صَرِ وَأَح 

تَطِع  فَ عَلَي هِ باِلصَّ   )يممتفق ءل( . وِجَاء  نَّهُ لهَُ  فإَِ و مِ للِ فَر جِ وَمَن  لََ  يَس 
Artinya: Dari Anas Ibnu Malik:“hai para pemuda, barangsiapa di 

antara kamu telah mampu berkeluarga hendaaknya ia kawin, karena ia dapat 

menundukan pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum 

mampuhendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu”. (Muttafah 

Alaih).8 
 

Hadits tersebut menjelaskan tentang anjuran untuk menikah serta 

memiliki manfaat sendiri. menikah merupakan pembentukan keluarga yang 

diperintahkan oleh agama, yang berfungsi untuk menjaga dan melindungi 

manusia dari berbagai bentuk penyelewengan dalam pemenuhan kebutuhan 

seksual jika ia sudah mampu dalam berumah tangga. Jika belum mampu 

maka ia diharuskan untuk berpuasa, karena berpuasa dapat mengendalikan 

nafsu seseorang.9 

Menurut UU No. 1 Tahun 1974 ayat 1  “Perkawinan adalah ikatan 

lahir batin antara wanita dan seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan 

                                                             
8  Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, (Jogjakarta: Hikam Pustaka, 

2013), Cet 5, h. 8 
9 Enizar, Hadits Hukum Keluarga 1, (Metro: STAIN Press, 2014), h. 108 



membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa”.10 Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam di 

jelaskan bahwa “Perkawinan yang sah menurut hukum Islam merupakan 

pernikahann, yaitu akad yang kuat atau mitsaqan ghalidon untuk menaati 

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.11 

Perkawinan adalah perbuatan yang dianjurkan Allah dan Nabi untuk 

dilakukan oleh kaum muslim. Bila seorang laki-laki merasa cocok untuk 

mengarungi kehidupan bersama seorang perempuan yang dicintainnya, salah 

satu cara yang memenuhi kebutuhan alamiah manusia adalah melalui 

pernikahan. ”Pernikahan menjadi sebab penghalang keburukan syahwat dan  

suatu yang penting dalam agama bagi setiap orang yang tidak berada dalam 

kelemahan untuk menikah.12 

Pernikahan diwajibkan bagi mereka yang memiliki kemampu untuk 

melaksanakannya dan takut akan terjerumus ke dalam perzinaan.Menurut 

bahasa Arab, “kemampuan” disebut ahlunyang berarti “layak dan 

pantas”.Selain itu para ulama mendefinisikan kemampuan itu dengan 

kepantasan seseorang untuk menerima hak-hak dan memenuhi kewajiban-

kewajiban yang diberikan syarak.13 

Untuk itu harus dicegah adanya perkawinan calon suami istri yang 

masih di bawah umur. Batas umur yang lebih rendah bagi seorang wanita 

                                                             
10 Undang-undang No. 1  Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 1 ayat 1. 
11 Abdurrahman, Komplikasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Presindo, 

1995), h. 115 
12 Ali Yusuf Subki, Fiqih Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 23 
13 Chuzainah T.Yanggo dan Hafiz Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer 

(II), (Jakarta: PT Pustaka Firdaus, 1996) h. 68 



untuk melaksanakan pernikahan, mengakibatkan laju kelahiran yang lebih 

tinggi. Berhubungan dengan itu maka UU No.1 Tahun 1974 pasal 7 

menyatakan bahwa perkawinan hanya di izinkan jika pihak pria sudah 

mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita mencapai 16 

(enam belas) tahun.14 

Usia lazim seseorang untuk menikah di berbagai wilayah Indonesia 

ialah pada usia dewasa sekitar 21-25 tahun. Pada masa dewasa ini adalah 

masa yang bagus untuk kehamilan bagi wanita dan masa seorang pria untuk 

bertanggung jawab dengan keluarganya untuk mencari nafkah. Pada usia 

tersebut organ reproduksi dapat berfungsi secara optimal. Sehingga di 

anjurkan pada masa dewasa ini untuk melakukan pernikahan dan pernikahan 

memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan manusia. 

Dalam hal ini masih banyak orang dewasa yang belum 

mempersiapkan diri untuk menikah. Memang tidak ada batasan umur berapa 

seseorang harus sudah menikah, tetapi dizaman modern seperti ini jika 

seseorang tersebut umurnya sudah matang untuk menikah tetapi belum juga 

menikah hal tersebut menjadi hal yang tak lazim. Kasus seperti ini sudah 

banyak terjadi bahkan telah menjadi suatu fenomena. 

Berdasarkan prasurvey penelitian di Dusun Purwodadi Kelurahan 

Kotagajah Kecamata Kotagajah Lampung Tengah, bahwa masih banyak 

ditemukan penundaan perkawinan sedangkan umur mereka sudah cukup 

dewasa untuk melaksanakan perkawinan dan sudah mampu untuk 

                                                             
14 Undang-undang Pokok Perkawinan, (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika,), h. 25 



membangun rumah tangga. Fenomena penundaan perkawinan merupakan 

salah satu yang umum terjadi pada daerah-daerah tertentu, salah satunya di 

Dusun Purwodadi Kelurahan Kotagajah Kecamatan Kota Gajah sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Dusun Purwodadi karena pada 

umumnya masyarakat di sana kebanyak menikah di bawah umur, tetapi ada 

bebrapa yang belum juga melangsungkan pernikahan di usianya yang sudah 

dewasa atau usia produktif. Karena banyaknya angka penundaan pernikahan 

di Dusun tersebut sehingga peneliti ingin mengetahui apa saja faktor-faktor 

yang menyebabkan seseorng belum juga merencanakan untuk 

melangsungkan pernikahan. 

Hasil prasurvey menunjukan bahwa faktor penundaan pernikahan 

seperti yang dikatakan oleh Bapak P yang berumur 30 tahun ada rasa takut 

tidak bisa mencukupi kebutuhan setelah menikah karena saya menyadari 

penghasilan saya saat ini memang cukup tapi saya masih merasa takut 

melihat disekeliling saya banyak yang gagal menikah karena faktor 

ekonomi.15 

Hasil prasurvey kepada Bapak LH yang berumur 30 tahun, faktor 

yang menjadi penunda pernikahan yaitu belum adanya kesiapan untuk 

berumah tangga, dikarenakan masih ingin menikmati kesendirian. Beliau 

mengatakan jika sudah menikah tidak bisa bebas keluar untuk kumpul 

                                                             
15  Wawancara dengan Saudara Purnomo, Warga Desa Purwodadi, 1 Juli, Mengenai 

Faktor Penundaan Pernikahan, 2018 



bersama teman-teman sebayanya seperti sekarang ini dan belum lagi 

diberatkan dengan biaya keperluan untuk menikah yang sangat besar.16 

Maka dapat dipahami bahwa masyarakat di Dusun Purwodadi banyak 

yang menunda pernikahan karena merasa takut tidak bisa menyukupi 

kebutuhan keluarganya setelah iya menikah, padahal dalam Al-Qur’an bahwa 

ketika seorang sesorang sudah mampu menikah dan maampu membayar 

mahar niscaya Allah akan memberi riski dan kemudahan. 

Untuk mengetahui lebih jelas apa saja yang menjadi faktor orang 

dewasa menunda pernikahan yang terjadi di masyarakat Dusun Purwodadi. 

Karena itu sangat menarik untuk dikaji sebagai pedoman. Maka peneliti akan 

menguraikan pembahasan mengenai faktor penundaan pernikahan tersebut 

dalam skripsi berjudul ‘’Fenomena Orang Dewasa Menunda-Nunda 

Pernikahan’’ (Studi Kasus Dusun Purwodadi Kelurahan Kotagajah 

Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah). 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang yang dipaparkan oleh peneliti, dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu : Mengapa terjadi fenomena orang 

dewasa menunda-nunda pernikahan di Dusun Purwodadi dan ditinjau dari 

perspektif hukum Islam?  

 

 

                                                             
16 Wawancara dengan Saudara Kuswoyo, Warga Desa Purwodadi, 1 juli, Mengenai 

Faktor Penundaan Pernikahan, 2018 



C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan fenomena yang 

menyebabkan orang dewasa menunda-nunda pernikahah di Dusun Purwodadi.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikirian 

dan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis, Hasil penelitiam ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan hukum islam pada 

khusunya. 

2. Secara praktis diharapkan dapat memberi manfaat bagi masyarakat Dusun 

Purwodadi khususnya dan masyarakat muslim pada umumnya, dalam 

menyelesaikan masalaha yang berkaitan dengan fenomena penyebab orang 

dewasa menunda-nunda pernikahan. 

 

E. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis menegenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang  persoalan yang akan dikaji dalam skripsi 

yang telah lalu. Maka dalam penelitian terdahulu yang relavan sama dengan 

Tijuan pustaka, Telaah Kepustakaan atau kajian pustaka istilah lain yang sama 

maksudnya, pada dasarnya tidaka ada penelitian yang sama atau baru selalu 

ada keterkaitan dengan sebelumnya.17 
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Peneliti mengemukakan dan mengajukan dengan tegas bahwa masalah 

yang akan dibahas belum pernah diteliti sebelumnya. Untuk itu, tinjauan kritis 

terhadapa kajian terdahulu perlu dilakukan dalam bagian, sehingga dapat 

ditentukan dimana posisi penelitian yang dilakukan berada.18 

Berdasarkan pengertian tersebut, speneliti mengutip beberapa skripsi 

yang terkait dengan perosalan yang akan diteliti sehingga terlihat, dari mana 

sisi peneliti tersebut membuat suatu karya ilmiah. Disamping itu akan terlihat 

suatu perbedaan tujuan yang dicapai. Maka kutipan hasil penelitian yang telah 

lalu diantarannya: 

1. Skripsi Riyanti Gusjana Wati yng berjudul “Faktor-faktor Penundaan 

Perkawinan Setelah Khitbah Di Dalam Hukum Islam (Studi Kasus di 

Desa Sritejokencono Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung 

Tengah)”.19 Dalam karya ilmiah ini memiliki kesimpulan, Dalam hukum 

Islam diperbolehkan menunda pernikahan apabila ada hal-hal yang 

dilarang oleh agama. Dalam karya ilmiah ini faktor yang menjadi 

penyebab penunda pernikahan setelah kitbah yaitu faktor finansial, karena 

faktor tersebut sangat berpengaruh dalam kehidupan rumah tangga. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan memiliki persamaan tema 

besar yaitu mengenai penundaan pernikahan, namun terdapat pula 

perbedaan yakni, penelitian Riyani Gusjana Wati berfokus pada 

penundaan pernikahan setelah melakukan kitbah, sedangkan penelitian 

                                                             
18 Sekolah Tinggi Agama Islam  Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah, edisi revisi, Metro, 2013, h. 27 
19 Riyanti Gusjana Wati, “Faktor-faktor Penundaan Perkawinan Setelah Khitbah Di 

Dalam Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sritejokencono Kecamatan Kotagajah Kabupaten 

Lampung Tengah), Skripsi Tahun 2016 



yang dilakukan peneliti berfokus pada faktor penundaan pernikahan 

terhadap orang dewasa. Dalam hukum Islam diperbolehkan menunda 

pernikahan apabila ada hal-hal yang dilarang oleh agama. Dalam karya 

ilmiah ini faktor yang menjadi penyebab penunda pernikahan setelah 

kitbah yaitu faktor finansial, karena faktor tersebut sangat berpengaruh 

dalam kehidupan rumah tangga. 

2. Skripsi Ahmad Firman Hidayat yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Adat Penundaan Perkawinan (Studi Kasus di Desa Ngumpul 

Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang)”.20 Dalam karya ilmiah ini 

menjelaskan mengenai Adat Penundaan Perkawinan apabila salah satu 

keluarga ada yang meninggal dunia ditinjau dari hukum islam. Dalam 

hukum islam terdapat larangan menikah yang berkaitan dengan waktu, 

yaitu larangan untuk melakukan pernikahan ketika seseorang melakukan 

ihram, baik ihram haji, maupun ihram umrah dan pada masa iddah. 

Sebagian masyarakat Desa Ngumpul percaya bahwa jika ada salah satu 

keluarganya yang meninggal tidak boleh melangsungkan pernikahan 

karena akan berdampak negatife, dan harus ditunda sampe pergantian 

tahun yang selanjutnya. 

Dalam penelitian yang akan di teliti memiliki perbedaan yaitu, jika 

penelitian Ahmad Firman Hidayat berfokus pada penundaan pernikahan 

terhadap adat jika anggota keluarga ada yang meninggal. Penelitian yang 

dilakukan peneliti berfokus pada penundaan perkawinan orang yang telah 

dewasa. 

                                                             
20 Firman Hidayat, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Penundaan Perkawinan 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

 
 

A. Perkawinan 

1. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa 

artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan 

kelamin atau bersetubuh.21 Perkawinan dalam literature fiqih berbahasa 

Arab disebut dengan dua kata yaitu nikah dan zawaj.22 Perkawinan 

disebut juga “pernikahan”, yang berasal dari kata nikah yang artinya 

mengumpulkan, saling memasukan, dan di gunakan untuk arti bersetubuh 

(wathi).23 

Nikah menurut istilah berarti gabungan atau kumpulan.Nikah 

menurut istilah syara’ ialah suatu akad transaksi yang mengandung 

penghalalan wathi’ (persetubuhan) dengan memakai kata nikah atau 

kawin.24 

Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 ayat 1 tentang 

Pokok-Pokok Perkawinan disebutkan bahwa, “Perkawinan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita  sebagai suami istri 

                                                             
21 Abdul Rahman Ghozali,  Fiqih Munakahat, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

Cet. Ke-3, 2003), h. 7 
22 Amir Syariffudin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta: Kencana, Cet. Ke-3 2010), h. 73 
23 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, h. 7 
24 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fannani, Terjemahan Fathul Mu’in jilid 2, 

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), h. 1154 



dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan ketuhan Yang maha Esa”.25 

Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 2 perkawinan menurut 

hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau 

miitsaaqan goliidhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksankannya 

merupakan ibadah.26 

Pasal tersebut menggambarkan bahwa perkawinan atau 

pernikahan ialah ikatan yang sakral antara laki-laki dan perempuan untuk  

membentuk rumah tangga yang harmonis serta membentu keluarga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah, serta menghalalkan hubungan 

persetubuhan untuk mendapatkan keturunan dengan baik. Di samping itu 

pernikahan merupakan suatu anjuran yang di anjurkan Allah kepada 

manusia karena pernikahan itu merupakan ibadah. 

Sedangkan menurut Fuqoha’ pernikahan secara umum diartikan 

akad zawaj yang artinya pemilikan sesuatu melalui jalan yang 

disyariatkan dalam agama. Tujuannya, Menurut tradisi manusia dan 

menurut syara’ adalah untuk menghalalkan sesuatu tersebut. Tetapi ini 

bukanlah tujuan perkawinan yang tinggi menurut syariat Islam. Tujuan 

tertinggi dalam perkawinan adalah memelihara regenerasi, memelihara 
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gen manusia, dan masing-masing suami istri mendapatkan ketenangan 

jiwa karena cinta dan sayangnya dapat tersalurkan.27 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pernikahan 

bukan hanya menyatukan dua pasang manusia yakni antara laki-laki dan 

perempuan. Pernikahan juga merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki 

dan perempun sebagai suami istri dalam tali perjanjian yang suci atas 

nama Allah, pernikahan juga suatu jalan yang paling efektif untuk 

menjaga kehormatan diri dari segala perbuatan-perbuatan yang keji dan 

dosa-dosa besar seperti berzinah. 

Perkawinan jelas merupakan sunnahtullah bagi manusia untuk 

melangsungkan kehidupannya dan membentuk keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah, serta melaksanakannya merupakan ibadah. 

Menyegerakan pernikahan menjadikan seseorang mampu menjaga diri 

(‘iffah), dan merendahkan diri dari pandangan-pandangan yang haram.  

Adapun yang melakukan penundaan pernikahan hingga usia tua 

ia akan diliputi rasa kekhawatiran kemungkinan ia tidak mampu 

mendidik anak-anaknya karena semakin melemahnya organ badan seperti 

tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup mereka dan memperbanyak 

pemenuhan kebahagian bagi keluarga mereka.28 

Menurut bahasa menunda perkawinan artinya mengundurkan 

waktu pelaksanan akad yang harusnya dilaksanakan pada waktu yang 

                                                             
27 Abdul Aziz Muhammad Azam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Munakahat: 
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telah ditentukan tetapi belum juga dilaksanakan oleh seseorang tersebut.29 

Jadi menunda pernikahan itu merupakan suatu sikap yang secara sengaja 

dan sadar untuk memperlamabat  dirinya dalam menjalin hubungan yang 

lebih serius dengan lawan jenisnya sampai batas waktu yang tidak bisa 

ditentukan. 

2. Dasar Hukum Perkawinan 

Hukum perkawinan atau pernikahan berarti penghalalan masing-

masing dari sepasang suami istri untuk memenuhi hak dan kewajibannya, 

kewajiban suami terhadap mahar dan nafkah, serta kewajiban istri untuk 

taat terhadap suami dan pergaulan yang baik.30 

Perkawinan mempunyai landasan hukum yang kuat baik di dalam 

Al-qur’an dan sunah. Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam surat 

Al-Rum ayat 21: 

 هَاۡ  إِلَ  ا  ۡٓ كُنُوۡ  لِّتَس اۡ  وََٰجۡ  أزَ ۡ  أنَفُسِكُم ۡ  مِّن لَكُم خَلَقَ  ۡ  أَن ۦٓءاَيََٰتِهِ  ۡ  وَمِن
لِكَ  فِ  إِنَّ  ۡ  مَة  ۡ  وَرحَ ۡ  مَّوَدَّة نَكُمۡ  بَ  وَجَعَلَ     يَ تَ فَكَّرُونَ  ۡ  مۡ  لِّقَو ۡ  يََٰتۡٓ لَ  ذََٰ

 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang.Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.31 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menganjurkan perkawinan  

karena perkawinan merupakan jalan yang sangat efektif untuk 
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2010),  h. 556 
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menjauhkan seseorang dari perbuatan yang tidak disukain Allah. Dengan 

perkawinan manusia akan merasa hidupnya tenang dan tentram, serta 

kasih sayang  yang tulus sehingga menghasilkan keturunan yang baik 

pula. Selain terhindar dari perbuatan zinah, perkawinan juga sebagai 

pelengkap dari separuh agama seseorang. 

Dalam sabdanya Rasullulah Saw memberikan perintah menikah 

yang berbunyi: 

ةِ  ناَ باِ  لبَا عَ يأَ  مُرُ  وسلم ليهكَا نَ رَسُو لُ اللّه صلى الله ع  :وَ عَن هُ قاَ لَ 
ا وَيَ قُ  ي ا شَدِي د  دُو دَ فاَِ نِِّّ الوَ لُو د ال وَ  تَ زَ جُوا" :لُ و  وَيَ ن  هَى عَنِ التَّبَتُّل نَ ه 

حَهُ اب نُ حِبَّا نوَاهُ أَح َ رَ  ("ةِ كَا ثرِ  بِكُمُ الَ ن بِيَاءَ يَ و مَ ال قِيَا مَ مُ   )دُ وَصَحَّ
Dari Anas bin Milik ra., ia berkata:”Rasulullah Saw 

memerintahkan kami untuk berumah tangga/kawin dan melarang kami 

membujang/tidak kawin .beliau bersabda: “Kawinlah dengan wanita 

yang banyak anak dan besar kasih sayangnya, karena aku bangga di 

hadapan para Nabi terdahulu kelak dihari kiamat.”32 

 

Berdasarkan hadist di atas, dapat dipahami bahwa Rasulullah 

memerintahkan bagi siapa saja untuk menikah, dan diharamkan bagi 

mereka yang mampu untuk menikah  untuk menjauhi wanita dan lebih 

memilih untuk membujang. Selain itu Islam menganjurkan menikah 

untuk memperbanyak generasi-generasi Islam yang akan terus berjuang 

di jalan Allah. 

Menikah termasuk sunnah yang paling mu’akkad karena menikah 

merupakan cara hidup para Nabi. Kebanyakan para ulama berpendapat 

bahwa hukum nikah adalah mustahab (sunah).Tapi bisa berubah wajib 
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jika ada kekhawatiran terjeremus dalam perzinahan padahal kondisinya 

mampu untuk menikah.Karena zinah itu merupakan hal yang haram, 

sedangkan bila perkara haram hanya dapat di cegah dengan satu sarana, 

maka sarana tersebut menjadi wajib.33 

Perbedaan-perbedaan pendapat yang ada di kalangan ulama jika 

dilihat dari segi kondisi dan tujuan pelaksanaannya, maka pernikahan 

mempunyai lima akibat hukum yaitu wajib, sunnah, haram, makruh dan 

mubah. 

a. Hukum nikah menjadi wajib, bagi yang sudah mampu kawin, 

nafsunya sudah mendesak dan takut terjerumus dalam hal-hal seperti 

berzinah maka wajiblah dia kawin, sebab untuk itu tidak dapat 

dilakukan dengan baik kecuali dengan jalan kawin.34 

b. Hukum nikah menjadi sunah, apabila seseorang telah mampu 

membiayai rumah tangga dan sudah ada keinginan untuk berumah 

tangga, tetapi keinginan nikah tidak dikhawatirkan menjurus kepada 

perbuatan zina (haram), maka sunnah baginya untuk menikah dan 

supaya lebih tenang lagi beribadah dan usaha. Jika sudah mampu 

sebaiknya menikah, karena agama Islam tidak membenarkan orang 

hidup seperti pendeta.35 

c. Hukum menikah menjadi haram, bagi orang yang tahu bahwa 

dirinya tidak mampu melaksanakan hidup berumah tangga 
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melaksanakan kewajiban seperti member nafkah, pakaian, tempat 

tinggal, dan kewajiban batin seperti mencampuri istri.36 

d. Hukum nikah menjadi makruh, bagi seseorang apabila ia tidak akan 

mampu menafkahi istrinya secara lahir maupun batin, namun sang 

istri tidak terlalu meuntutnya untuk hal itu, karena keadaan istri 

terlalu membutuhkan terjadinya hubungan suami-istri antara 

keduanya. Jika laki-laki mengabaikan kewajibannya sebagai seorang 

suami karena suatu proses ketaatan seperti menuntut ilmu, maka 

sangat makruh baginya untuk menikah.37 

e. Hukum nikah menjadi mubah, bagi seseorang yang terdesak oleh 

alasan-alasan yang mewajibkan segera kawin atau alasan-alasan 

yang mengharamkannya untuk kawin.38 

 

3. Tujuan dan Hikmah Perkawinan 

Tujuan utama perkawinan adalah untuk memperoleh kehidupan 

yang tenang, cinta, dan kasih saying. Tujuan ini dapat dicapai dengan 

sempurna jika tujuan-tujuan lain dapat terpenuhi. Dengan kata lain, 

tujuan-tujuan itu adalah sebagai pelengkap untuk memenuhi tujuan-

tujuan yang utama tersebut. Dengan tercapainya tujuan reproduksi, 

tujuan memenuhi kebutuhan biologis, tujuan menjaga diri, dan ibadah 

dengan sendirinya akan tercapai pula ketenangan, cinta, dan kasih saying 
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inilah yang dimaksud bahwa tujuan lain adalah sebagai pelengkap untuk 

mencapai tujuan pokok atau utama tersebut.39 

Tanpa ada perkawinan manusia juga tidak akan bisa melanjutkan 

sejarah hidupnya, karena keturuna dan perkembang biakan manusia 

disebabkan oleh adanya perkawinan.40 Tujuan pernikahan dalam Islam 

tidak hanya sekedar pada batas pemenuhan nafsu biologis atau 

pelampiasan nafsu sexsual, tetapi memiliki tujuan-tujuan penting yang 

berkaitan dengan sosial, psikologi dan agama, tujuan tersebut yakni: 

a. Memelihara gen manusia 

Pernikahan sebagai sarana untuk memelihara 

keberlangsungan gen manusia, alat reproduksi dan regenerasi dari 

masa ke masa sehingga manusia dapat memakmurkan hidup dan 

melaksanakan tugas sebagai khalifah Allah. 

b. Pernikahan adalah tiang keluarag yang teguh dan kokoh 

Di dalamnya terdapat hak-hak dan kewajiban yang sacral dan 

religius. 

c. Nikah sebagai perisai diri manusia 

Nikah dapat mejaga diri dan menjauhkan diri dari 

pelanggaran yang diharamkan oleh agama.41 
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d. Melawan hawa nafsu. 

Nikah dapat menyalurkan hawa nafsu manusia menjadi 

terpelihara. melakukan maslahat orang lain dan melaksanakan hak-

hak istri dan anak-anak serta mendidik mereka.42 

Dalam pasal 1 Undang-undang perkawinan disebutkan bahwa 

tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.43 

Dalam Kompilasi Hukum Islam tujuan pernikahan adalah untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah.44 

Hikmah yang dapat diambil dari uraian di atas hikmah pernikahan 

tidak hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat biologis yang 

menghalalkan hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan, tetapi 

meliputi segala aspek kehidupan rumah tangga baik dari segi lahiriah dan 

batiniah. Menikah berarti juga menjalankan perintah Allah dan Rasul-

Nya serta dapat menjaga seseorang agak tidak terjatuh kedalam 

perbuatan yang tidak terhormat, karena hikmah nikah yang besar inilah, 

Islam sangat menganjurkan dan Nabi sangat melarang membujang. 
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B. Masa Dewasa 

1. Pengertian Masa Dewasa Menurut Psikologi 

Masa dewasa adalah masa awal seseorang dalam menyesuaikan 

diri terhadap poa-pola kehidupan baru dan harapan-harapan sosial 

baru.Pada masa ini, seseorang dituntut untuk memulai kehidupannya 

memerankan peran ganda seperti peran sebagai suami/istri dan peran 

dalam dunia kerja (berkarir).45 

Secara fisik, seorang dewasa muda (young adulthood) 

menampilkan profil yang sempurna dalam arti bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan aspek-aspek fisiologis telah mencapai posisi 

puncak.memiliki daya tahan dan taraf kesehatan yang prima sehingga 

dalam dalam melakukan berbagai kegiatan tampak inisiatif, kreatif, 

energik, cepat dan proaktif. 

Secara umum, mereka yang tergolong dewasa ialah mereka yang 

berusia 20-40 tahun.46 Mereka yang menginjak tahap usia  sekitar 25-40 

tahun memiliki kecenderungan besar untuk hidup berumah tangga, 

kehidupan sosial yang lebih luas serta memikirkan masalah-masalah 

agama yang sejalan dengan latar belakang kehidupannya. 

 

2. Pengertian Masa Dewasa Menurut Fuqoha 

Baligh berasal dari bahasa arab yang artinya sampai.  Menurut 

istilah baligh berarti orang yang sudah sampai, cukup, dewasa umurnya 
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pada batas baligh. Jadi pengertian di atas lebih cenderung pada 

perkembangan biologis saja.47  

Dalam ajaran Islam tidak pernah memberikan batasan yang 

definitife pada usia berapa seseorang dianggap dewasa.48 Masa dewasa 

menurut fuqoha dimulai sejak baligh. Di antara tandanya ialah tumbuh 

rambut kemaluan. Saat itu seseorang sudah diperhitungkan amal 

perbuatannya layaknya orang dewasa dalam hukum, termasuk 

pembunuhan.49 

Menurut fuqoha, tanda-tanda baligh yang mudah dikenali adalah 

keluar air mani bagi anak lelaki, dan keluar darah haid bagi anak 

perempuan. Jika tanda tersebut tidak terlihat, anak dinilai baligh jika 

usinya telah mencapai 15 tahun berdasarkan hitungan kalender 

hijriyah.Saat itu, hukum-hukum yang berlaku bagi orang dewasa berlaku 

juga pada si anak.50 Secara eksplisit, para fuqoha tidak sepakat terhadap 

batas usia pernikahan minimal perkawinan, tetapi mereka berpandangan 

bahwa balighnya seseorang itu belum tentu menunjukan 

kedewasaannya.51 

Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah menentukan bahwa masa 

dewasa itu dimulai sejak usia 15 tahun, masa kedewasaan untuk pria dan 

                                                             
47 Abas Asyafah, Proses Kehidupan Manusia dan Nilai Eksistensinya, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 50 
48 Chuzaimah T. Yanggo dan  Hafiz Anshary A.Z, Problematika Hukum Islam 

Kontemporer, (Jakarta: PT pustaka Firdaus, cet-2, 1996), h. 67 
49 Khalid Asy-syantut, Mendidik Anak Laki-laki: Bagaimana Menyiapkan Generasi Islam 

Yang Unggul, (Solo: Aqwam, cet-1, 2013), h. 49 
50Ibid., h. 50 
51Dedi Supriyadi, Fiqih Munakahat Perbandingan (Dari Tekstualitas Sampai Legalitas), 

(Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 62 



wanita itu ditentukan oleh akal. Dengan akallah terjadinya taklif, dan 

karena akal pulalah adanya hukum. 

Abu Hanifah berpendapat karena kedewasaan itu datangnya mulai 

usia 19 tahun bagi laki-laki dan 17 tahun bagi perempun. Sedangkan 

Imam Malik menetapkan 18 tahun, baik bagi laki-laki maupun 

perempuan. Mereka beralasan dengan ketentuan dewasa menurut syarak 

ialah mimpi, karenanya mendasarkan hukum pada mimpi itu saja. mimpi 

tidak diharapan lagi jika usia telah 18 tahun. Karean itu ditetapkan bahwa 

umur dewasa itu pada usia 18 tahun.52 

Dalam surat al-Nisa ayat 6 dijelaskan kriteria usia baligh:ْْ

ٱلنكَِْو  ْ ْإذَِاْبلَغَُوا ٰٓ ْحَتَّ  َتََٰمََٰ ٱلۡأ  ْ تَلوُا ْفَْحََْٱَبأ تُمْمنِْءَْإنِأ دٗاْفَٱدأْانسَأ ْرشُأ ْنأهُمأ إلَِۡأهِمأ  ْ فَعُوٓا
 ْ َٰلهَُمأ وَ مأ

َ
 ْْْْأ

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 

kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.53 

Ayat di atas menjelaskan bahwa para Ulama sepakat ujian yang 

dimaksud adalah dalam soal pengelolaan harta, dengan memberi yang 

diuji itu sedikit harta sebagai modal. Jika dia berhasil memelihara dan 

mengembangkannya, maka ia dianggap telah lulus ujian tersebut dan 

sudah terbukti kemampuannya dan pintar dalam mengelola harta 
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tersebut, wali berkewajiban menyerahkan harta miliknya itu kepadanya.54 

Pintar dalam ayat di atas terdapat dalam kata ar-rusy.55 

Dalam hal ini wali tidak lagi berhak untuk menahan harta 

seseorang yang pintar dan dapat mengelola hartanya. Maka jelaslah kata 

ar-rusy dalam ayat di atas  seseorang yang berhak merima hartanya jika 

sudah baligh, baligh yang dimaksud yaitu yang sudah pintar dan mampu 

dalam mengelola hartanya.56 Dalam terninologi Islam, orang yang sudah 

akil baligh berarti sudah menjadi “mukallaf’, yaitu orang yang dibebani 

hukum dan harus mempertanggung jawabkan hal-hal yang yang 

diperbuatnya serta tidak bisa menyandarkan kepada orang lain.57 

Menurut sebagian fuqoha, ketentuan baligh maupun dewasa 

bukanlah persoalan yang dapat dijadikan seseorang itu boleh tidaknya 

untuk melakukan perkawinan.58  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan masa dewasa adalah masa 

yang paling sulit bagi individu karena pada masa ini seseorang dituntut 

untuk melepaskan ketergantungannya terhadap orangtua dan berusaha 

untuk dapat mandiri dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai orang 

dewasa, serta telah siap mnerima kedudukannya dimasyarakat dengan 

orang dewasa lainnya. Dalam Islam masa dewasa tidak hanya dilihat dari 

usia tapi diihat dari tanda-tanda yang telah terjadi pada diri seseorang 

                                                             
54 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Cet. 1 (Ciputat: Lentera Hati, 2000), h. 333 
55 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari,  Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2008), h. 452 
56 Ibid., h.455 
57 Abas Asyafah, Proses Kehidupan Manusia dan Nilai Eksistensialnya, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 51 
58 Dedi Supriyadi, Fiqih Munakahat, h. 62 



seperti keluar mani pada laki-laki dan haid pada perempuan, selain itu 

seseorang dikatakan dewasa apabila dia telah pintar dan mampu dalam 

mengolah hartanya tersebut. 

 

C. Faktor-faktor Orang Dewasa Menunda Pernikahan. 

Masa dewasa dikatakan sebagai masa yang sulit dan bermasalah. Hal 

ini dikarenakan seseorang harus mengadakan penyesuaian dengan peran 

barunya (perkawinan dan pekerjaan).59 

Kita tentu mengharapkan agar orang Islam tidak menjatuhkan diri 

pada jurang kemaksiatan, menuruti hawa nafsunya dan mengikuti nafsu setan, 

sehingga terjerumus pada suatu perbuatan dosa besar. Pada diri para pemuda 

terdapat sifat kemudaan, jiwa dan pikiran yang menyala-nyala untuk 

mengikuti nafsunya, dan mendorong keras untuk memenuhinya  tanpa 

memikirkan efek negatifnya. Sudah banyak pemuda yang mengikuti hawa 

nafsunya dan memenuhi kenikmatan dunia semata.ia menjatuhkan diri pada 

dosa dan kemaksiatan yang dapat mengakibatkan kehancuran.60 

Menyegerakan pernikahan menjadikan seeorang mampu menjaga diri 

(‘iffah), merendahkan pandangan dari hal-hal haram, memungkinkan untuk 

mendidik anak-anak dan mempersiapkan mereka dengan baik untuk 

kehidupan masa depan mereka. 

Adapun menunda pernikahan hingga usia tua, ia akan diliputi rasa 

kekawatiran, kemungkinan dia tidak akan mampu  memenuhi kehidupan 
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mereka dan memperbanyak pemenuhan kebahagian bagi keluarga 

mereka.61Adapun yang dapat menjadi faktor-faktor penundaan perkawinan 

antara lain adalah: 

1. Faktor Kesiapan Finansial 

Dalam hal ini pekerjaan dan kondisi materi lainnya dalam 

mempersiapkan menunju perkawinan, hendaknya diingat apakah sudah 

menyelesaikan pendidikan dan apakah sudah mendapatkan pekerjaan 

sebagai sumber nafkah. Melihat pada zaman sekarang kebutuhan 

semakin banyak  dan faktor sandang, pangan dan papan merupakan suatu 

kebutuhan yang pokok. Sebab suatu perkawinan tidak hanya bisa 

bertahan  hanya dengan ikatan cinta kasih sayang saja bila tidak ada 

materi sebagai pendukungnya. adapun kebutuhan materi sfatnya relative 

di sesuaikan dengan kemampuan dan tingkat sosial ekonomi masing-

masing pihak.62 

Uang dan kurangnya uang memiliki pengaruh yang kuat  terhadap 

penyesuaian diri orang dewasa dengan perkawinan. Dewasa ini, banyak 

sebagian istri yang tersinggung karena tidak dapat mengedalikan uang 

yang ia gunakan untuk melangsungkan kehidupan keluarga dan merasa 

sulit untuk melangsungkan kehidupan keluarga dan mereka merasa 

kesulitan untuk menyesuaikan dengan pendapatan suaminya setelah 
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terbiasa dengan gaya hidup yang dengan mudah membelanjakan uang 

sesuka hatinya.63 

Uang sering menjadi masalah pokok dalam rumah tangga, bukan 

hanya meributkan kekurangannya, mereka yang sudah berkecukupan 

hidupnyapun kerap menjadi konflik bila penghasilan suami ebih rendah 

dari penghasilan istri dan ada saja cara yang dilakukan suami untuk 

menjaga harga dirinya di hadapan istri.64 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam kehidupan berkeluarga, 

faktor ekonomi merupakan faktor yang penting sehingga seseorang yang 

merasa dirinya belum mampu dari segi financial lebih memilih untuk 

menunda pernikahan. 

 

2. Faktor Psikologis (Kesiapan Mental) 

Berkeluarga berarti bersatunya dua individu yang mempunyai 

pribadi, karakter, latar belakang karakter, latar belakang keluarga dan 

latar belakang pendidikan, serta sikap yang berbeda. Oleh sebab itu, 

harus adanya penyesuaian diri  dengan lingkungan dan tanggung jawab 

baru, serta siap menerima orang lain.65 

Aspek psikologis dalam hal ini meliputi beberapa hal yakni: 

a. Kepribadian, dalam hal ini aspek kepribadian sangat penting agar 

masing-masing pasangan dapat menyesuaikan diri. kematangan 

                                                             
63 Herawati Mansur dan Temu Budiarti, Psikologi Ibu., h. 98 
64 Elissiti, Man’s Essential Promblems: Rahasia Kehidupan Pria, (Curiosita: KDT , 2004), 

h. 51 
65 Bastaman, H.D, Integerasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikologi Islami, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1989), h. 98 



kepribadian menjadi faktor utama dalam perkawinan. Pasangan yang 

memiliki kepribadian matang dapat saling memberikan kebutuhan 

efeksi (kebutuhan akan rasa kasih sayang) yang merupakan suatu hal 

yang penting dalam keharmonisan keluarga. 

b. Pendidikan dan tingkat kecerdasan sangat diperlukan dalam mencari 

pasangan, latar belakang pendidikan agama juga perlu di 

pertimbangkan, di samping pengetahuan agama yang dimiliki oleh 

masing-masing pasangan.66 

Berdasarkan penjelasan di atas, penundaan perkawinan boleh 

dilakukan karena faktor-faktor tertentu yang berkaitan dengan 

perkawinan. Diantara faktor-faktor tersebut yang paling menonjol untuk 

melakukan penundaan perkawinan ialah faktor kesiapan mental, karena 

kesiapan mental merupakan salah satu bekal yang sangat menentukan 

seseorang dalam berumah tangga, karena dalam berumah tangga akan 

banyak masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan rumah tangga.67 

Sering terjadi di masyarakat, menikah tanpa persiapan mental, 

meskipun secara finansial cukup, belum menjadi jaminan rumah tangga 

menjadi harmonis. Kematangan mental tidak selalu mengikuti 

kematangan usia, namun semakin bertambahnya usia seseorang semakin 

bertambah pula kematangan mental emosional, maupun spiritual 
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seseorang. Untuk itu kesiapan seseorang sangat penting untuk menjadi 

pertimbangan kapan seseorang siap untuk menikah.68 

Selain faktor kesiapan mental, faktor finansial juga menjadi faktor 

terjadinya penundaan perkawinan. Karena dalam melakukan resepsi 

pernikahan membutukan biaya yang sangat besar, belum lagi kebutuhan 

setelah menikah sehingga adanya rasa takut tidak bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan memenuhi keinginan istri dan anaknya kelak. 

Di dalam Al-Qur’at An-Nur Ayat 32yang berbunyi:  

 ْ ْۚۡإنِْيكَُونوُا ْوَإِمَائٓكُِمأ ْعِبَادكُِمأ َٰلحِِيَْمِنأ ْوَٱلص  ْمِنكُمأ يََٰمََٰ
َ ٱلۡأ  ْ نكِحُوا

َ
وَأ

ْوََٰسِعٌْ ُ ْوَٱللّ   ۦ لهِِ ْمِنْفضَأ ُ نهِِمُْٱللّ  عَليِمْْْٞفُقَرَاءَْٓيُغأ  
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 

yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka 

miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah 

Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui”.69 

 

Ayat di atas menjelaskan jika mereka sudah mampu kawin tetapi  

merasa tidak mampu (miskin), Allah akan mencukupinya dengan 

memberi sifat selalu merasa cukup dan Allah akan mencukupi rizkinya. 

Namun rizki yang Allah berikan bukan berarti seseorang hanya duduk 

diam menunggu rizki itu datang, namun semua rizki yang Allah janjikan 

harus melalui usaha yang gigih untuk mendapatkannya. 

Allah telah menciptakan manusia dengan akal budi lainnya yang 

berbeda dengan mahluk lain, sehingga manusia dianjurkan untuk selalu 
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berusaha dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga janji allah 

dalam memberikan rizki akan datang dengan mudah jika orang tersebut 

bersungguh-sungguh dalam usahanya untuk menjemput rizki yang telah 

Allah janjikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach), 

yaitu penelitian yang dilakukan disuatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi dan objektif peneliti. 70 

Pendapat lain mengatakan Penelitian lapangan adalah penelitian 

yang bertujuan mempelajari secara insentif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga, 

masyarakat.71 

Berdasarkan uraian di atas  penelitian lapangan yaitu penelitian 

yang di lakukan secara langsung oleh peneliti  kepada kelompok 

masyarakat pada lokasi tersebut. Dalam hal ini yang akan diteliti yaitu 

Fenomena  Orang Dewasa Menunda-nunda Pernikahan (Study Kasus di 

Dusun Purwodadi Kelurahan Purwodadi Kecamatan Kotagajah 

Kabupaten Lampung Tengah). 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah diskriptif  kualitatif, yaitu penelitian 

yang dilakukan untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual 

dan akurat, mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dan populasi keadaan 

tertentu.72 

Dalam penulisan ini, hal tersebut dtunjukan untuk dapat 

memaparkan fenomena penundaan perkawinan yang telah terjadi di 

masyarakat tesebut kemudian dianalisis apakah peraktek penundaan 

pernikahan tesebut sesuai atau tidak dengan hukum islam. 

 

B. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data, yakni sumber data 

primer dan sumber data sekunder: 

1. Sumber Data Primer   

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pungumpul data. Sedangkan yang dijadikan 

sumber data primer yaitu  tokoh Agama, tokoh masyarkat dan pelaku 

penundaan pernikahan, di Dusun Purwodadi, yang paham tentang 

masalah yang akan diteliti.  Untuk masyarakat ditetapkan dengan 

menggunakan tehnik proposive sampling, artinya teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu, berdasarkan ciri atau sifat-sifat 

populasi yang telah diketahui sebelumnya.73 Pertimbangan yang 
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ditetapkan peneliti adalah masyarakat yang melakukan penundaan 

perkawinan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang 

berkaitan dengan penelitian berupa buku-buku tentang subjek matter 

yang ditulis orang lain, dokumen-dokumen yang ditulis dalam laporang 

orang lain.74 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami oleh peneliti bahwa, 

Sumber data sekunder juga diharapakan sebagai sumber data penunjang 

peneliti dalam mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Data tersebut berupa dokumen, hasil penelitian dan buku-buku yang 

sudah ada relavansi dengan penelitian 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini adalah gabungan antara kepustakaan dan penelitian lapangan. Dalam 

penelitian kepustkaan peneliti menggunakan buku-buku, dokumen, yang 

berkaitan dengan penelitian penelit, sedangkan dalam penelitian lapangan 

peneliti menggunakan dua metode yaitu sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara atau Inteview. 

Wawancara adalah tehnik pengumpul data melalui proses tanya 

jawab lisan yang secara langsung dilakukan  satu arah, artinya pertanyaan 

datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban datang dari pihak 
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yang diwawancarai atau responden dan jawaban-jawaban dicatat atau 

rekam.75  

Teknik wawancara yang digunakan dalam pengumpulan data ini 

adalah interview bebas terpimpin yaitu peneliti membawa kerangka 

pertanyaan yang akan disajikan.76 Dalam hal ini wawancara atau 

interview yang menjadi informan adalah tokoh agama orang, masyarakat 

orang , serta pelaku penundaan pernikahan. 

2. Metode Dokumentasi. 

Tehnik pengumpulan data dengan metode dokumetasi adalah 

tehnik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai 

data responden.77 Metode dokumetasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar, prasasti 

notulen dan lain sebagainya. Metode dokumetasi yaitu metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari tulisan atau 

dokumen.78 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data adalah proses penyederhanaan dalam bentuk yang 

mudah dibaca. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kualitatif, 

yaitu penilitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh dari data statistik dan 
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hitungan-hitungan lainnya.79 Pola pikir yang digunakan yaitu pola pikir 

induktif. Untuk memperoleh hasil penelitian yang akurat. 

Dengan metode tersebut maka peneliti akan dapat memberikan 

kesimpulan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan orang dewasa 

menunda-nunda pernikahan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah singkat Dusun Purwodadi  

Dusun Purwodadi terletak di Desa Kotagajah Kecamatan 

Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah.Awalnya Dusun Purwodadi 

menyatu dengan Dusun Bangunrejo. Pada masa itu kepala kampung 

masih dijabat oleh Bapak Dhulah Sajuri, lalu pada tahun 1955 dipecah 

menjadi Bangunrejo Timur. Pada waktu itu dipimpin oleh seorang Dukoh 

(sesepuh Desa) yang bernama Bapak Giman. 

Semula tanah di daerah sekitar ini masih berupa hutan belantara 

dan milik perorangan, yaitu milik Ki Santang yang dibeli oleh YAPETA. 

Para petuah menyebutnya tanah BRN (Biro Reonalisasi) yaitu tanah yang 

di tempati oleh para pejuang pada tahun 1945 (Veteren).Barulah pada 

tahun1958 purwodadi dipecah menjadi dusun I yang dipimpin oleh 

seorang ketua dusun yang bernama Bapak Joyorejo. 

Pemerintah Desa menjadikan daerah ini sebagai lahan pertanian, 

karna banyaknya lahan kosong dan tanahnya yang gembur membuat 

tanaman subur sehingga banyak yang menjadikan sebagian tanah mereka 

untuk area persawahan dan perkebunan serta sebagai mata pencaharian 

mereka. Pada saat itu datanglah transmigrasi asal jawa tengah sejumlah 

120 Kepala Kelurga (KK), yang meliputi 360 jiwa yang ingin menempati 



dusun purwodadi. Barulah pada tahun 1974-1975 mengalami pemekaran 

Desa Kotagajah dan merupakan salah satu dusun yang ada di Desa 

Kotagajah tersebut hingga sampa pada saat sekarang ini.80 Adapun Kepala 

Dusun yang pernah memimpin dusun tersebut sehingga dusun tersebut 

menjadi dusun yang maju dan sejahtera adalah: 

Tabel. 4.1 

Daftar Kepala Dusun yang Pernah Memimpin  

di Dusun Purwodadi 

 

No Nama Kepala Dusun Tahun Memimpin 

1 Joyorejo 1958-1960 

2 Podo  1960-1965 

3 Lasdi  1964-1965 

4 Jamiyat Atmorejo 1965-1974 

5 Katiren  1974-1976 

6 Wares  1976-1987 

7 Tuiman  1987-2000 

8 Komarudin  2000-2010 

9 Sukadim  2010-2015 

10 Samsuardi  2015- s/d sekarang 

 Sumber: Dokumentasi 

 

2. Kondisi geografis Dusun Purwodadi 

a. Letak dan Luas Wilayah 

Dusun Purwodadi terbentuk dengan luas wilayah 55,9 Ha 

dengan batas wilayah sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Dusun Kauman 

Sebelah Selatan : Dusun Sukoharjo 

Sebelah Barat : Dusun Bangun Rejo 

Sebelah Timur : Dusun Purworejo 
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Adapun letak wilayah kepusat pemerintahan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Daftar Jarak Tempuh ke Pusat Pemerintahan 

 

No Pemerintahan Jarak 

1 Pemerintahan Kecamatan 3 Km 

2 Pemerintahan Kabupaten/Kota 10 Km 

3 Pemerintahan Provinsi 17 Km 

               Sumber: Dokumentasi 

b. Iklim  

Iklim Dusun Purwodadi, sebagaimana di Dusun-dusun lain di 

Daerah Indonesia yang memiliki iklim kemarau dan penghujan , hal 

tersebut tentu berpengaruh pada pola tanam dan tanah di Desa Dusun 

Purwodadi Kecamatan Kotagajah.81 

 

3. Kondisi Demografi Dusun Purwodadi 

Dari segi etnis penduduk Dusun Purwodadi bersifat heterogen 

yaitu terdiri dari etnis Lampung dan Jawa yang kebanyakan berasal dari 

Jawa. Jumlah penduduk Dusun Purwodadi semkin bertambah dan karena 

tingginya jumlah angka kelahiran dan sedikit jumlah angka kematian pada 

setiap tahunnya.82 

Adapun jumlah penduduk dan jenis kelamin yang ada di Dusun 

Purwodadi adalah sebagai berikut: 
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Table 4.3 

Jumlah Penduduk Dusun Purwodadi berdasarkan Usia 

 

No Usia 
Tahun 

2016 2017 

1 0-12 bulan 63 jiwa 78 jiwa 

2 >1-5 tahun 94 jiwa 103 jiwa 

3 >5-7 tahun 107 jiwa 95 jiwa 

4 >7- 15 tahun 249 jiwa 232 jiwa 

5 >15-56 tahun 495 jiwa 509 jiwa 

6 >56 tahun 658 tahun 63 jiwa 

JUMLAH 1063 jiwa 1080 jiwa 

   Sumber: Dokumentasi 

 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Dusun Purwodadi  

Berdasarkan Jenis Kelamin. 

No Tahun 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 2016 425 jiwa 638 jiwa 1063 jiwa 

2 2017 432 jiwa 648 jiwa 1080 jiwa 

                     Sumber: Dokumentasi 

Dalam tabel 3 dan tabel 4 di atas  terlihat bawha jumlah penduduk 

semakin bertambah setiap tahunnya, terlihat jelas jumlah penduduk 

berdasarkan usia paling banyak terdapat diusia >15-56 tahun yakni 

mencapai 509 jiwa hingga tahun 2017, sedangkan dilihat berdasarkan 

jenis kelamin lebih banyak padajenis kelamin perempuan yakni 648 jiwa 

hingga tahun 2017.83 

Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan pendidikan Dusun 

Purwodadi adalah sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
83 Dokumentasi Data Monografi Dusun Purwodadi, Tanggal 8-12-2018 



Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 

1 Belum Bersekolah 145 Jiwa 

2 PAUD 97 Jiwa 

3 TK 151 Jiwa 

4 SD 423 Jiwa 

5 SMP 297 Jiwa 

6 SMA 253 Jiwa 

7 Perguruan tinggi 87 Jiwa 

8 Tamat Pendidikan 690 Jiwa 

Jumlah 2143 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas tingkat pendidikan di Dusun 

Purwodadi masih tergolong tinggi, jika dijumlahkan mencapai lebih dari 

1000 jiwa. Pada tabel di atas terlihat angka pendidikan perguruan tinggi 

masih redah dan memiliki jumlah yang paling sedikit.84 

 

4. Keadaan sosial Keagamaan Masyarakat Dusun Purwodadi 

Keadaan sosial agama pada Dusun Purwodadi ini bersifat 

majemuk karena beragaman agama yang dianut pada Dusun ini. Di Dusun 

ini mayoritas beragama Islam, tetapi dalam pergaulan dan sosialisasi di 

Dusun ini penuh dengan sikap toleransi antar agama dan selalu penuh 

dengan kedamaian tanpa membeda-bedakan agama satu dengan agama 

yang lainnya. 

Di Dusun Purwodadi ini sosial keagamaannya dinilai sangat tinggi 

terlihat dengan adanya kegiatan keagamaan khususnya agama Islam, 

sering melakukan yasinan bapak-bapak setiap malam jum’at di Masjid 
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atau Mushola serta pengajian ibu-ibu rutin seminggu sekali pada setiap 

hari jum’at.85 

Adapun jumlah penduduk berdasarkan agama adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

 

No Agama Jumlah Penduduk 

1 Islam 1037 Jiwa 

2 Kristen 23 Jiwa 

3 Khatolik - 

4 Hindu 12 Jiwa 

6  Budha  8 Jiwa 

JUMLAH 2143 Jiwa 

Sumber: Dokumentasi 

Jadi, penduduk di Dusun Purwodadi ini mayoritas beragama 

Islam. Dan keadaan sosial beragama mereka cukup baik hal ini dapat 

dilihat dari tidak adanya perselisihan antar masyarakat walaupun berbeda-

beda agama, bahkan terlihat sekali dapat hidup saling berdampingan dan 

tolong menolong. 

 

5. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat 

Keadaan ekonomi di Dusun Purwodadi sangat beragam mulai dari 

petanian, perdagangan, perkebunan, perternakan serta perikanan. Tetapi 

sebagian besar masyarakat Dusun Purwodadi bermata pencaharian 

sebagai petani. 
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6. Keadaan Sosial Budaya 

Mayoritas penduduk Dusun Purwodadi bersuku jawa, penggunaan 

adat jawa disana masih sangat kental di tambah lagi mayoritas 

penduduknya beragama  Islam. Sehingga setiap adanya permasalahan 

yang terjadi pada Dusun tersebut masih diselesaikan dengan cara 

musyawarah mufakat.86 

 

B. Faktor-faktor Penyebab Orang Dewasa Menunda-nunda Pernikahan di 

Dusun Purwodadi. 

 

Fenomena dapat yaitu  kenyataan, kejadian atau hal-hal yang dapat 

dilihat oleh pancra indra. Biasanya fenomena terjadi disemua tempat yang bisa 

diamati oleh manusia. Jadi fenomena dapat diartikan sebagai peristiwa yang 

tak lazim yang terjadi di masyarakat yang dapat dilihat dan diamati oleh 

manusia sehingga menarik untuk dikaji atau diteliti.Dengan demikian dapat 

dikemukakan faktor-faktor terjadinya fenomena yang mengakibatkan orang 

dewasa melakukan penundaan pernikahan. 

Pernikahan merupakan sunnahtullah bagi manusia sebagai sarana 

untuk melangsungkan kehidupannya. Pernikahan jugadapat menjauhkan 

seseorang dari perbuatan dosa seperti zina yang sangat di benci Allah, selain 

itu perkawinan juga dapat membuat seseorang menjadi tenang dalam 

menjalani kehidupannya dengan seseorang tanpa takut terjerumus dalam 

perbuatan dosa karna sudah adanya ikatan yang sah yaitu ikatan pernikahan. 
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Gambaran perkawinan yang ada di Dusun Purwodadi pada umumnya 

sama dengan masyarakat didaerah lainnya. Sesuai dengan Undang-umdang 

Perkawinan Pasal 7, perkawinan dizinkan jika pihak pria sudah mencapai 

umur 19 tahun, dan pihak perempuan sudah mencapai usia 16 tahun.87 

Meskipun banyak yang melangsungkan pernikahan diusia muda sesuai dengan 

UU perkawinan, tetapi masih banyak pula yang belum melangsungkan 

pernikahan diusia dewasa yang membuat sebagian masyarakat menganggap 

bahwa hal tersebut sudah biasa terjadi tetapi  merupakan hal yang tak lazim 

bagi sebagian masyarakat yang paham tentang hukumnya melangsukan suatu 

pernikahan. 

Mengacu pada perintah untuk melangsung pernikahan bagi seseorang 

yang sudah mampu secara psikologis agar menjauhkan diri dari hal yang 

dilarang oleh syariat Islam akan tetapi pada kenyataannya di masyarakat 

Dusun Purwodadi masih banyak yang menunda pernikahan dengan alasan dan 

beberapa faktor. 

Adapun faktor penundaan pernikahan dimasyarakat Dusun Purwodadi, 

maka untuk mendapatkan informasi apa saja faktor-faktor masyarakat Dusun 

Purwodadi menunda pernikahan, maka peneliti menggunakan wawancara 

yang dilakukan kepada masyarakat yang bersedia dijadikan sebagai subyek 

yang berjumlah 10 responden yaitu Bapak Hj.Samat selaku tokoh agama di 

Dusun Purwodadi, Bapak Sarto dan selaku tokoh masyarakat, Bapak Andi 

Saputro, Bapak Purnomo, Bapak Udin, Bapak Aziz Catur,Bapak Lukman 
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Hakim, Ibu Ita Yuliana, Ibu Retno Puspa Saroh, Ibu Ena Vitriana. Kemudian 

responden yang dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu sebagai berikut: 

Pemaparan hasil wawancara dengan responden di atas selanjutnya 

akan diuraikan sebagai berikut: 

Sebelum kepada faktor-faktor penundaan pernikahan penting bagi 

peneliti untuk mengetahui sejauh mana pemahaman responden tentang 

pernikahah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hj. S. selaku tokoh 

agama pernikahan ikatan antara laki-laki dan seorang wanita menurut 

keyakinan serta syah menurut agama dan negara, serta menurut saya ketika 

sesorang sudah mampu dan takut akan terjerumusnya ke lembah perzinaan 

maka wajib baginya untuk melangsungkan pernikahan. Saya melihat 

masyarakat di Dusun Purwodadi masih banyak yang melakukan penundaan 

pernikahan,faktor  utamanya yaitu akibat takut tidak mampu mencukupi 

kebutuhan hidup setelah menikah, karena kebanyakan masyarakat di sini 

pekerjaannya masih serabutan.88 

Berdasarkan hasil wawancara di atas sesuai dengan hukum Islam 

bahwa pernikahan ialah ikatan lahir batin antara laki-laki dan 

perempuan.Sehingga wajib hukumnya untuk melangsungkan pernikahan bagi 

siapapun yang telah mampu. 

Wawancara dengan bapak S selaku tokoh masyarakat mengatakan 

sebagai berikut: 
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“Pernikahan merupakan hal yang wajib untuk dilaksanakan, tetapi 

masih banyak sekali pemuda pemudi di sini yang belum melangsungkan 

pernikahan. Kebanyak dari mereka merasa belum siap karna banyaknya biaya 

yang harus dikeluarkan saat akan menikah dan setelah menikah, hal ini 

menjadi suatu kekhawatiran terhadap keluarga mereka ”.89 

Berdasarkan ungkapan di atas dapat dipahami bahwa pesiapan 

finansial sangatlah penting. Karena Dalam pernikahan wajib membayar mahar 

serta nafkah. Dalam hal ini untuk lebih jelasnya mengetahui apa yang menjadi 

faktor seseorang melakukan pernikahan peneliti melakukan wawancara 

dengan pelaku penundaan pernikahan kepada beberapa orang pelaku 

penundaan sebagai berikut: 

Wawancara dengan Bapak AS berumur 29 tahun sebagai pelaku 

Penundaan pernikahan ia mengukapkan “Pernikahan adalah perjanjian yang 

sakral antara laki-laki dan perempuan yang dilakukan di depan penghulu dan 

disaksikan oleh 2 orang saksi dan syah menurut agama serta negara. Saya 

menunda pernikahan karena saya merasa belum mampu memenuhi kebutuhan 

setelah menikah karena pekerjaan saya hanya sebagai buruh kuli bangunan, itu 

saja jika ada yang membutuhkan tenaga saya, jika tidak ya saya hanya 

dirumah mengurus hewan ternak tetangga.90 

Mencermati apa yang diungkapkan oleh Bapak AS di atas bahwa 

penunda pernikahan yang ia lakukan takut setelah menikah kebutuhan 

                                                             
89 Wawancara Dengan Bapak S Selaku Tokoh Masyarakat Dusun Purwodadi, Tanggal 8 

Desember 2018 
90Wawancara dengan Bapak AS Sebagai Pelaku Penundaan Pernikahan di Dusun 

Purwodadi, Tanggal 8 Desember 2018 



materinya tidak tercukupi melihat zaman sekarang itu mencari pekerjaan 

sangat lah tidak mudah. 

Selain itu juga Ibu IY yang berusia 34 tahun selaku penundaan 

pernikahan mengatakan: 

“Pernikahan adalah ikatan antara perempuan dan laki-laki kejenjang 

yang lebih serius. Saya menunda pernikahan karena belum mendapatkan 

pemuda yang pekerjaannya sesuai dengan kriteria saya, karena zaman 

sekarang segala sesuatunya mahal sehingga saya takut kebutuhan saya tidak 

dapat terpenuhi setelah saya menikah, selain itu pekerjaan saya yang hanya 

sebagai penjaga toko dipasar membuat saya sulit menemukan lelaki yang 

standar ekonomi atau pekerjaannya jauh lebih baik dari saya seperti yang saya 

harapkan”.91 

Sedangkan wawancara dengan seorang perempuan bernama Ibu EV 

yang berusia 29 tahun selaku penundaan pernikahan, mengatakan: 

“saya paham bahwa pernikahan merupakan sunah Rasul yang harus 

dijalankan oleh semua umat baik muslim dan non muslim, karena kesibukan 

saya sebagai pembantu rumah tangga membuat saya jarang memiliki 

kesempatan buat bertemu dengan lawan jenis saya, apalagi diusia yang sudah 

28 tahun. Sehngga sulit mendapatkan pasangan yang sesuai dengan keinginan 

saya yaitu mampu memenuhi kebutuhan saya dan keluarga, agar saya tidak 
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bekerja lagi nantinya setelah menikah dan fokus menjadi Ibu rumah tangga 

agar tercipta keluarga yang bahagia.92 

Berdasarkan ungkapan di atas dapat dipahami bahwa mereka takut 

setelah menikah kebutuhannya tidak dapat terpenuhi.Karena jika segala 

kebutuhan setelah menikah akan terpenuhi, maka akan membawa ketenangan 

dalam rumah tangga. 

Berbeda dengan apa yang diungkap oleh Bapak AS.Ibu IY dan Ibu 

penundaan pernikahan yang dikemukakan oleh Ibu RPS berusia 30 tahun 

bahwa: 

“Pernikahan adalah melakukan suatu akad ijab dan qobul untuk 

menghalalkan perbuatan yang haram menjadi halal. Penundaan yang saya 

lakukan karena kasus perceraian orangtua saya akibat faktor ekonomi yang 

pas-pasan, sehingga sering terjadi keributan dan ayah saya memilih pergi 

merantau dan tidak pernah kembali, hal itu membuat saya takut untuk 

menikah dan saya memilih meniti karir terlebih dahulu untuk memperbaiki 

ekonomi saya, sehingga mendapatkan pasangan yang ekonominya sepadan 

dengan saya”.93 

Bapak P juga sebagai pelaku penundaan pernikahan yang berusia 30 

tahun mengatakan: 

“Pernikahan adalah sesuatu yang sakral, yang menyatukan 2 insan 

antara laki-laki dan perempuan untuk membentuk keluarga. Saat ini saya 
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bekerja sebagai petani, saya menyadari penghasilan saya saat ini memang 

cukup, tapi saya belum siap melangsungkan pernikahan. Saya masih merasa 

takut untuk melangsungkan pernikahan melihat disekeliling saya banyak yang 

gagal menikah karena faktor ekonomi”.94 

Dari ungkapan Ibu RPS dan Bapak P, faktor ekonomi merupakan hal 

yang penting dalam rumah tangga, karena jika ekonomi memadahi maka 

keberhasilan dalam rumah tangga juga kemungkinan akan ada. 

Hal berbeda juga dikatakan oleh Bapak LH yang menyatakan bahwa: 

“pernikahan adalah suatu prosesi yang sakral dan tidak dapat 

sembarangan untuk melakukannya, sehingga memerlukan persiapan yang 

matang baikdari materi ataupun mental saya, dan juga dari calon pasangan 

yang harus siap pula. Memang usia saya sudah dikatakan tidak muda lagi, 

sudah 31 tahun, tetapi selama ini saya belum melaksanakan pernikahan karena 

saya masih ingin menikmati kesendirian dan menikmati hasil kerja keras saya 

sebagai karyawan PLN, karena jika sudah menikah tidak bisa bebas untuk 

kumpul bersama teman-teman dan menggunakan uang sesuka hati seperti 

sekarang inidan saya belum merasatertarik dengan wanita yang pernah saya 

jumpai selama ini.95 

Mencermati ungkapan dari Bapak LH di atas bahwasannya ketika 

ingin menikah harus benar-benar sudah siap baik dari segipsikologi,materi dan 

yang lainnya. Karena sebelummenikah mempertimbangkan serta berusaha 
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memperoleh pasangan yang baik mampu meminimalisir kegagalan dalam 

berumah tangga. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden di atas diketahui 

faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan penundaan pernikahan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Daftar Nama dan faktor-faktor Penyebab Penundaan Pernikahan 

 

No Nama Faktor-Faktor Penundaan Pernikahan 

1 Bapak AS Kurangnya Faktor Finansial 

2 Ibu IY -Belum Menemukan Pasangan Yang Cocok 

-Takut Kebutuhan Ekonomi  Setelah Menikah Tidak 

Terpenuhi 

3 Ibu EV -Kesibukan Meniti Karir 

-Belum Menemukan Jodoh 

-Takut Kebutuhan Ekonomi Tidak Terpenuhi 

4 Ibu RPS -Meniti Karir 

-Rasa Trauma Akibat Perceraian Orangtua 

5 Bapak P -Rasa Trauma akibat Kegagalan Rumah Tangga Yang 

dialami di sekitarnya. 

6 Bapak LH -Belum Tertarik Dengan Lawan Jenis 

-Ingin Menikmati Hasil Kerja Keras 

-Ingin Menikmati Kesendirian 

-Belum Adanya Kesiapan Mental 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas faktor utama penundaan 

pernikahan yang menyebabkan seseorang  menunda pernikahan terletak pada 

faktor ekonomi (Finansial). 

 

C. Analisi Fenomena Orang Dewasa Menunda-nunda Pernikahan 

Setelah melakukan wawancara dengan sejumlah responden yang 

bersedia dijadikan subyek penelitian, diketahui bahwa faktor penundaan 



pernikahan masyarakat di Dusun Purwodadi bervariasi. Perbedaan tersebut 

sesuai pemahaman responden terhadap faktor-faktor penundaan pernikahan 

Adapun analisis yang dilakukan adalah melalui klasifiksi sebagai 

berikut : 

Masyarakat Dusun Purwodadi sudah memahami serta mengetahui 

tentang pernikahan akan tetapi masih banyak masyarakat usia dewasa atau 

produktif yang melakukan penundaan pernikahan, padahal pernikahan 

merupakan sunnah Rasul kepda umatnya baik yang muslim maupun non 

muslim. Berdasarkan sabda Rasullullah Saw dari Anas bin Milik ra yang telah 

dibahas diteori sebelumnya. 

Berdasarkan hadist di atas, dapat dipahami bahwa Rasulullah 

memerintahkan bagi siapa saja untuk menikah dan melarang seseorang untuk 

tidak menikah, dan diharamkan bagi mereka yang mampu untuk menikah  

untuk menjauhi wanita dan lebih memilih untuk membujang. Selain itu islam 

menganjurkan menikah untuk memperbanyak generasi-generasi islam yang 

akan terus berjuang di jalan Allah.Di dalam Islam sebelum menikah 

mempertimbangkan dalam mencari pasangan hidup itu memang 

diperbolehkan. 

Dari hasil wawancara peneliti pada masyarakat Dusun Purwodadi 

dapat dikatakan dilihat beberapa faktor menunda pernikahan diantaranya 

yakni: 

faktor Finansial (kesiapan ekonomi) merupakan salah satu faktor 

utama seseorang melakukan penundaan pernikahan di Dusun Purwodadi 



Kelurahan Kotagajah Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah. 

Berarti hal ini sesuai dengan teori psikologi dan hukum Islam. 

Dalam psikologi, faktor ekonomi merupakan faktor penting dalam 

pernikahan. Keluarga yang mempunyai ekonomi yang kuat memiliki peluang 

yang kuat pula dalam mencapai kesejahteraan di banding dengan ekonomi 

yang lemah. Tetapi tidak bisa di pungkiri yang memiliki ekonomi yang lemah 

bisa juga mencapai kesejahteraan dengan usaha yang dilakukan. 

Dalam hukum Islam diperbolehkan menunda pernikahan apabila ia 

tidak mampu menikah.Berdasarkan Al-qur’an surat An-Nur ayat 33, kesiapan 

finansial merupakan prasarat dalam mempersiapkan pernikahan seperti biaya 

menikah dan membayar mahar. Faktor finansial juga bukan hanya kebutuhan 

jangka pendek saja tetapi merupakan kebutuhan jangka panjang yaitu 

kebutuhan dalam kehidupan selama berumah tangga seperti sandang, pangan, 

dan papan. Sebab suatu perkawinan tidak bisa bertahan hanya dengan ikatan 

cinta dan kasih sayang saja bila tidak ada materi yang mendukungnya.  

Apabila belum mampu dalam arti tidak mempunyai mahar nafkah yang 

akan diberikan, maka solusinya dengan cara menahan diri dari segala macam 

godaanyang akan menimbulkan perbuatan dosa. Salah satunya dengan cara 

berpuasa, karena berpuasa dapat mengurangi syahwat dan menahan diri dari 

segala godaan, sedangkan apabila telah mampu dari segi finansial diharapkan 

agar segera melangsungkan pernikahan dan jangan takut apabila tidak 

terpenuhi segala sesuatunya setelah menikah karena Allah telah berjanji dalam  

al-Qur’an Surat An-nur ayat 32 setiap laki-laki dan perempuan lajang tersebut 



dalam keadaan miskin, maka Allah memberikan jaminan akan memberikan 

karunianya yang maha luas. Sehingga, tidak perlu di takutkan bagi para lajang 

untuk dapat membina rumah tangga. Namun, rizki yang Allah janjikan tidak 

datang dengan sendirinya, tetapi melalui usaha yang gigih dan Allah akan 

memberikan kemudahan bagi orang-orang yang bersungguh-sungguh. 

Selain itu faktor psikologis (mental) merupakan faktor seseorang 

menunda pernikahan, hal tersebut sesuai dengan teori psikologis, karenahal 

tersebut merupakan sesuatu yang penting untuk menjaga kelangsungan dalam 

berumah tangga nantinya, karena menikah memiliki tanggung jawab baru 

sebagai suami istri.  

Tidak hanya itu, tanpa persiapan mental yang baik, pernikahan akan 

mengalami kegagalan. Bukan hanya sandang, pangan, dan papan saja yang 

harus terpenuhi dalam berumah tangga, hak dan kewajiban suami istri perlu 

dipahami dan dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Untuk itu perlu 

mengetahui apa saja yang menjadi hak suami dan istri sesuai dengan 

Komplikasi Hukum Islam Pasal 77, serta apa saja kewajiban yang harus 

dilaksanakan suami terhadap istrinya dan begitu pula sebaliknya. 

Dalam berumah tangga juga perlu memprioritaskan keluarga, 

mengurangi waktu bersama teman, menghargai perbedaan pendapat dalam 

keluarga, serta menyampingkan ego masing-masing, karena pemahan yang 

baik akan hak dan kewajiban dalam kehidupan pernikahan akan memberi 

kemudahan dan arah yang jelas dalam membina rumah tangga yang baik dan 

harmonis. Untuk itu kesiapan mental seseorang sangat penting untuk 



mempertimbangkan kapan seseorangsiap untuk melangsungkan pernikahan, 

ditambah lagi trauma perceraian yang dialami keluarga membuat pelaku 

penundaan perlu kesiapan mental dan materi yang matang. 

Selain faktor finansial dan faktor psikologis (persiapan mental), faktor 

biologis juga menjadi faktor penundaan pernikahan yang dilakukan oleh 

pemuda pemudi Dusun Purwodadi. Dalam psikologi, padahal pasangan yang 

ideal untuk menikah dilihat dari segi umur yaitu 20-25 tahun, karena usia 

tersebut merupakan usia yang dewasa atau usia matang untuk berumah tangga. 

Walaupun batas usia baligh berakal dalam Islam belum berarti sudah matang, 

tetapi usia seseorang mempengaruhi tingkat kedewasaan dalam menjalin suatu 

komitmen dalam hubungan keluarga.Tetapi bagaimanapun suatu perkawinan 

yang sukses tidak dapat diharapkan dari mereka yang mentah baik fisik 

mauapun mental emosional. 

Sebaliknya dalam psikologisdan hukum Islam, faktor meniti karir dan 

ingin menikmati masa kesendiriannya, tidak dijadikan faktor penundaan 

pernikahan, karena dalam hal ini ketika seseorang terlalu memikirkan karir 

dan sibuk dengan egonya sendiri, ia akan lupa dengan sunnah yang dianjurkan 

oleh Rasulnya yaitu untuk melangsungkan pernikahan. Sebab pada dasarnya 

seseorang itu tidak pernah merasa cukup. Di samping itu, pernikahan juga 

tidak akan menghalangi seseorang untuk dapat meraih kesuksesan, serta tidak 

menghalangi seseorang dalam bergaul dengan siapapun selama itu dalam batas 

wajar dan tidak merugikan satu sama lain. 



Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku 

penundaan di Dusun Purwodadi kebanyakan pemuda pemudinya sudah 

memahami makna pernikahan tetapi masih melakukan penundaan pernikahan, 

penundaan yang dilakukan lebih cenderung kepada faktor finansial yaitu takut 

kebutuhannya tidak dapat terpenuhi. Karena jika kebutuhan dalam rumah 

tangga tercukupi maka akan menciptakan keluarga yang bahagia dan harmonis 

pula sehingga kegagalan dalam rumah tangga kemungkinan bisa saja tidak 

terjadi.  

Dalam kajian teoritis ada beberapa faktor-faktor penyebab penundaan 

perkawinan telah mengalami perkembangan dalam prakteknya, sehingga tidak 

sama persis dengan teori yang ada. Dalam kajian teoritis faktor yang dapat 

menjadi penudaan pernikahan adalah faktor finansial yang berkaitan dengan 

faktor ekonomi, kedua faktor inilah yang akan berpengaruh dalam 

pembentukan keluarga.  

Demikian pula dengan para pemuda dan pemudinya yang masih meniti 

karir serta menikmati rasa kesendiriannya hingga mengabaikan masalah 

pernikahan tentu bukan alasan yang sesuai dengan teori psikologi dan syariat 

Islam. Sehingga dalam prakteknya  selain faktor ekonomi dan faktor 

psikologis (Kesiapan mental) tersebut, ternyata faktor mengejar karir serta 

menikmati masa kesendiriannya dalam pergaulan merupakan faktor lain yang 

banyak dijadikan alasan bagi yang melakukan penundaan pernikahan. Belum 

memiliki ketertarikan dengan lawa jenis juga merupakan hal yang tidak 

dibenarkan oleh syariat Islam, bahwasannya Allah Menciptakan Manusia 



Laki-laki dan Perempuan untuk berpasang-pasangan saling melengkapi untuk 

mendapatkan keturunan dan memperbanyak generasi-generasi Islam yang 

telah di syariatkan dalam Al-Qur’an surat Al-furqon ayat 74. faktor-faktor 

inilah yang yang membedakan anatara kajian teoritis dengan perkembangan 

diera sekarang ini. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menguraikan skripsi ini dan menganalisa hasil 

penelitian dari lapangan dengan berdasarkan temuan hasil penelitian dan dalil-

dalil yang ada maka selanjutnya dapat disimpulkan bahwa masyarakat Dusun 

Purwodadi telah memahami tentang definisi pernikahan, tetapi masih banyak 

yang belum juga melangsungkan pernikahan diusianya yang sudah cukup 

dewasa, dengan beberapa faktor. 

Faktor-faktor yang menjadi penundaan pernikahan memiliki 

persamaan dan perbedaan antara teori dan prakteknya. Persamaan praktek 

dengan teori terletak pada faktor finansial seperti masalah ekonomi, faktor 

psikologis seperti kesiapan mental dalam melangsungan pernikahan, terutama 

yang memiliki rasa trauma akibat perceraian dalam rumah tangga. 

Perbedaan antara praktek dan teori yaitu karena masih ingin menikmati 

masa kesendirian serta bebas bergaul dan meniti karir yang tidak sesuai 

dengan teori psikologi dan syariat Islam. Pernikahan bukan penghalang 

seseorang dalam meniti karir dan bergaul dengan siapapun, selama dalam 

batas wajar dan tidak melupakan tugas dan tanggung jawab setelah menikah. 

 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka dalam skripsi ini 

peneliti akan menyampaikan beberapa saran kajian tentang pernikahan. Agar 

pelaku penundaan pernikahan yang ada di Dusun Purwodadi untuk segera 

melangsungkan pernikahan, jangan menunda-nunda dengan berbagai alasan 

yang tidak di benarkan oleh syari’at agama. Karena pernikahan merupakan 

nikmat dari Allah agar terhindar dari segala perbuatan maksiat. 
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